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ABSTRAK 

Industri peternakan unggas merupakan sektor penting dalam perekonomian Indonesia. PT Charoen 

Pokphand Indonesia (Tbk) Hatchery Gempol, cabang perusahaan multinasional, berperan 

signifikan dalam industri ini. Dalam menghadapi persaingan yang ketat, penting bagi perusahaan 

untuk mengembangkan proses bisnis yang efisien dan terintegrasi. Namun, PT Charoen Pokphand 

Hatchery Gempol menghadapi tantangan dalam pengelolaan data, koordinasi departemen, dan 

rekapitulasi laporan. Dalam penelitian ini, penulis mengusulkan penggunaan enterprise resource 

planning (ERP) dengan platform Odoo untuk memperbaiki proses bisnis. Melalui implementasi 

Odoo, perusahaan dapat mengoptimalkan manajemen produksi, persediaan, pengiriman, keuangan, 

dan sumber daya manusia. Integrasi antar departemen dan sistem terkomputerisasi meningkatkan 

efisiensi, mengurangi kesalahan, dan meningkatkan pengambilan keputusan. Penelitian ini menguji 

implementasi Odoo sebagai solusi Enterprise Resource Planning di PT Charoen Pokphand 

Hatchery Gempol. Perubahan ini diharapkan memberikan manfaat jangka panjang dalam 

meningkatkan produktivitas, kepuasan pelanggan, dan posisi kompetitif perusahaan di industri 

peternakan unggas. 

 

Kata Kunci: enterprise resource planning, Odoo,Unggas 

 

PENDAHULUAN 

Industri peternakan sangat berpartisipasi terhadap pembangunan ekonomi nasional dan 

Provinsi Jawa Timur sebagai pusat industri peternakan memiliki peranan yang positif dalam 

perekonomian nasional secara keseluruhan (Direktorat Jenderal Peternakan dan Kesehatan Hewan, 

2022). Salah satu sub sektor peternakan yang mengalami pertumbuhan pesat adalah sektor 

perunggasan yang mengalami pertumbuhan yang pesat, dan menjadi sektor yang memainkan 

peranan penting dalam memenuhi kebutuhan konsumsi daging hewan. Pada tahun 2021, tingkat 

konsumsi daging ayam per kapita per tahun mencapai 10,36 kg. Terlebih lagi apabila pada musim 

hajatan meningkat 10-20 persen (Y. Kusuma, 2022) Peningkatan tingkat konsumsi tersebut menjadi 

pendorong utama pertumbuhan produksi pakan ternak unggas, yang pada akhirnya membuat 

industri ini menjadi sektor bisnis yang menarik. Hal ini juga menarik perusahaan-perusahaan besar 

atau UMKM untuk memulai bisnis ternak di Indonesia. 

Industri pakan ternak unggas yang terbesar di Indonesia terdapat di Jawa Timur dengan 

Produk Domestik Bruto (PDB) sebesar Rp. 63,5 triliun (23,28 persen) (Direktorat Jenderal 

Peternakan dan Kesehatan Hewan, 2022). Pemain besar di industri pakan ternak unggas nasional 

antara lain Charoen Pokphand, Japfa Comfeed, Sierad Produce, CJ Feed, Gold Coin, dan Sentra 

Profeed. Persaingan di industri pakan ternak unggas di Jawa Timur masih didominasi oleh investor 

asing. Salah satu contohnya adalah PT Charoen Pokphand Indonesia (Tbk) Gempol, cabang pabrik 

di Jawa Timur yang merupakan perusahaan terkemuka dalam produksi pakan ternak unggas di 

Indonesia dan menjadi pemimpin pasar dalam sektor ini. 

Adanya banyak perusahaan besar di industri pakan ternak unggas di Jawa Timur 

mendorong persaingan di antara mereka untuk terus meningkatkan hasil produksi dan mencapai 
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penjualan yang tertinggi. Para perusahaan ini dituntut untuk terus maju, berinovasi, dan 

menemukan peluang kompetitif terbaik serta memanfaatkannya untuk tetap unggul di pasar 

(A.Adam, 2022) Perusahaan yang mampu bersaing dan mencapai kinerja yang baik didukung oleh 

perencanaan sumber daya yang efektif. Perencanaan sumber daya merupakan inti dari integrasi 

pengelolaan dalam suatu organisasi. Tujuan dari perencanaan sumber daya adalah untuk 

mengoptimalkan keunggulan kompetitif dan manfaat bagi konsumen akhir dalam rantai pasok. 

Oleh karena itu, perencanaan, peramalan, dan pengendalian produksi diperlukan untuk 

memfasilitasi integrasi rantai pasok perusahaan, sehingga dapat memastikan kapasitas produksi 

yang memadai dalam memenuhi permintaan yang ada. 

Kegiatan dari awal hingga akhir dalam industri pakan ternak unggas melibatkan banyak 

pelaku usaha, sehingga diperlukan aliran informasi yang terintegrasi dengan baik untuk 

mengendalikan semua aktivitas yang terlibat. Namun, pada kenyataannya, sering kali dalam 

operasional dan pengambilan keputusan strategis, terdapat beberapa masalah yang menyebabkan 

rantai pasok tidak berjalan dengan optimal. Salah satu faktor yang mempengaruhi kinerja rantai 

pasok adalah pertukaran pengetahuan (S.Y.Ryoo, 2015), sistem informasi, budaya organisasi, 

integrasi rantai pasok, dan pemasaran integrasi. Di industri pakan ternak unggas, terdapat beberapa 

masalah yang meliputi keterlambatan pengiriman bahan baku dari pemasok karena kelangkaan 

bahan baku, fluktuasi harga bahan baku yang cepat sehingga perlu melakukan pembelian dalam 

jumlah besar, dan penumpukan stok pakan ternak di gudang yang melebihi kapasitas karena 

pembelian sekaligus untuk kebutuhan satu tahun. Stok yang ada di gudang juga merupakan modal 

bagi perusahaan. Oleh karena itu, penyesuaian diperlukan untuk memenuhi kebutuhan konsumen, 

mengelola persediaan bahan baku, dan memberikan tingkat pelayanan yang tinggi. Dengan adanya 

pemenuhan yang tepat, maka proses perencanaan sumber daya akan berjalan dengan lancar. 

Sebagai perusahaan peternakan, PT. Charoen Pokphand sub Gempol memiliki beberapa 

tempat di satu lokasi yang mempunyai fungsi yang berbeda seperti pengelolaan hewan ternak, 

pengelolaan produk keluaran, hingga manajemen bahan pakan hewan ternak, Proses pengelolaan 

yang efisien dan efektif menjadi kunci untuk memastikan kesejahteraan hewan, produktivitas yang 

optimal, serta kepatuhan terhadap standar kualitas dan keamanan pangan. Namun, saat ini PT 

Charoen Pokphand sub Gempol belum memiliki aplikasi yang mampu mengintegrasikan dan 

mengelola seluruh aspek operasional peternakan mereka. Hal ini dapat berdampak negatif terhadap 

efisiensi, transparansi, dan kecepatan pengambilan keputusan di dalam perusahaan. Terlebih lagi, 

proses integrasi antara stakeholder dalam perusahaan sangat dibutuhkan agar data-data antara 

karyawan dapat saling terintegrasi di dalam suatu sistem. Dengan adanya integrasi yang semakin 

baik dalam sistem Teknologi Informasi, diharapkan akan terjadi dampak positif dalam memperoleh 

data atau informasi yang lebih berlimpah dan konsisten. Selanjutnya, data ini dapat diolah menjadi 

bahan bagi sistem pembuatan keputusan yang otonom dan cerdas, dengan keterlibatan manusia 

sebagai pembuat keputusan akhir yang minimal dan hanya melakukan supervisi (F.A. Nursaid, 

2022) 

Untuk mengatasi masalah tersebut, diperlukan sistem yang dapat mengoptimalkan proses 

yang ada, yaitu dengan menerapkan sistem perencanaan sumber daya menggunakan aplikasi Odoo 

yang menggunakan beberapa modul seperti modul inventory, purchase, dan modul sales. Modul-

modul tersebut memiliki kegunaan yang berbeda namun dapat saling terintegrasi untuk melakukan 

meperencanaan sumber daya dalam suatu perusahaan. Proses penerapan sistem yang terjadi di 

dalam suatu perusahaan dikenal dengan istilah ERP (Enterprise Resource Planning). Sistem ERP 

merupakan sistem yang mencakup semua aktivitas bisnis di dalam suatu organisasi atau 

perusahaan. 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

Enterprise Resource Planning 

Menurut A.Prabowo (2022) mendefinisikan bahwa ERP atau yang dikenal dengan 

perencanaan sumber daya adalah sistem yang terintegrasi dengan pengumpulan data perusahaan 

yang dapat digunakan secara cepat, penyimpanan data secara terpusat, dan pembaruan data secara 

real-time. Hal ini memungkinkan pengguna untuk berbagi informasi dan mendapatkan akses 

informasi yang lebih komprehensif, akurat, dan tepat waktu untuk mendukung pengambilan 
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keputusan mereka. Dengan demikian, kualitas pengambilan keputusan meningkat dan peluang 

pasar dapat dimanfaatkan dengan lebih baik. Selain itu, biaya transfer informasi dan biaya peluang 

akibat keputusan yang buruk dapat dikurangi, sementara profitabilitas dapat ditingkatkan. Dalam 

sistem kerja, ERP menerapkan standarisasi dan otomatisasi proses bisnis serta melacak tanggung 

jawab karyawan secara elektronik. Hal ini mempermudah pengelolaan perusahaan, mengurangi 

kesalahan manusia, dan mengurangi biaya pemantauan. Selain itu, ERP dapat terintegrasi dengan 

sistem e-bisnis dan perencanaan sumber dayaan perusahaan. Integrasi dengan sistem lain 

mengotomatiskan proses pembelian dan manajemen pesanan, mengurangi waktu siklus pemesanan, 

biaya transaksi, dan biaya penyimpanan persediaan. ERP juga dapat mempercepat respons terhadap 

permintaan pelanggan dan meningkatkan kepuasan pelanggan. Secara keseluruhan, sistem ERP 

dapat mengurangi biaya perusahaan dan meningkatkan profitabilitas. 

 

Odoo Software 

Odoo merupakan sebuah perangkat lunak manajemen yang komprehensif yang menawarkan 

berbagai aplikasi bisnis yang membentuk rangkaian lengkap untuk manajemen bisnis. Odoo 

dirancang untuk memenuhi kebutuhan bisnis dari berbagai ukuran perusahaan[13]. Odoo telah 

digunakan oleh banyak pengguna dan perusahaan di seluruh dunia untuk mengelola bisnis. Hal ini 

menunjukkan bahwa Odoo merupakan aplikasi yang dapat diandalkan dan terus diperbarui, serta 

menjadi salah satu aplikasi yang paling banyak digunakan di pasar, terutama dalam hal sistem ERP. 

Odoo dibuat dan didistribusikan secara open source, di dalamnya terdapat berbagai modul, di 

antaranya Sales, Inventory, Accounting, Finance, Point of Sale (POS), dan lain sebagainya. 

 

Modul Inventory 

Modul Inventory mengacu pada kerangka kerja dan struktur yang digunakan dalam sistem 

Enterprise Resource Planning (ERP) Odoo untuk mengelola stok dan persediaan perusahaan. 

Model Inventory dalam Odoo mencakup serangkaian konsep, terminologi, dan proses yang 

digunakan untuk mengatur dan melacak stok barang secara efisien. Penggunaan menu inventory 

bertujuan untuk mengatur dan membuat gudang atau lokasi penyimpanan untuk bahan baku atau 

barang. Menu inventory menyediakan berbagai submenu yang meliputi penyesuaian persediaan, 

laporan persediaan, analisis gudang, penilaian persediaan, dan sebagainya (B.S Nugroho, 2023) 

 

Modul Purchase 

Modul ini digunakan untuk mengelola proses pembelian bahan baku atau produk jadi dari vendor 

atau pemasok. Dengan menggunakan modul purchase, perusahaan dapat melakukan pemesanan, 

memantau stok, mengelola pembayaran, dan melacak seluruh transaksi pembelian dengan lebih 

efisien (Y.E Demilda, 2022). Salah satu fungsi utama dari modul purchase adalah kemampuannya 

dalam mengelola daftar pemasok. Dalam modul ini, pengguna dapat membuat dan menyimpan 

profil pemasok, termasuk informasi kontak, syarat pembayaran, dan informasi lainnya yang 

relevan. Hal ini memudahkan perusahaan untuk memantau dan mengelola hubungan dengan 

pemasok, serta mengoptimalkan proses pembelian. 

 

Modul Sales 

Modul Sales adalah salah satu modul kunci yang ada dalam platform Odoo. Modul ini dirancang 

untuk mengelola seluruh proses penjualan dan aktivitas yang terkait, mulai dari pembuatan 

penawaran hingga pengiriman produk kepada pelanggan. Dengan menggunakan modul Sales, 

perusahaan dapat mengoptimalkan proses penjualan, memantau kinerja penjualan, dan 

meningkatkan hubungan dengan pelanggan. Modul Sales juga memberikan kemampuan untuk 

mengelola pengiriman produk kepada pelanggan. Pengguna dapat membuat pengiriman, mengatur 

jadwal pengiriman, dan melacak status pengiriman. Hal ini membantu perusahaan dalam 

mengoptimalkan proses pengiriman dan memastikan pelanggan menerima produk tepat waktu 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan beberapa  tahapan berikut: 
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Identifikasi masalah dilakukan agar peneliti merumuskan masalah yang akan diselesaikan pada 

penelitian ini. Pada tahap ini, penulis mengidentifikasi masalah menggunakan dua jenis studi di 

antaranya: 

a. Studi literatur dengan mengumpulkan berbagai referensi seperti paper, jurnal, dan hasil 

penelitian yang relevan dengan topik yang diambil (Cahyani,2022). Referensi tersebut 

mencakup teori-teori terkait Enterprise Resource Planning (ERP), Odoo, serta informasi 

tentang PT. Charoen Pokphand. Melalui studi literatur ini, penulis dapat memperoleh 

pemahaman yang lebih baik tentang topik penelitian dan dapat mengaplikasikan 

pengetahuan yang ada untuk menyelesaikan penelitian ini. 

b. Studi wawancara dilakukan menggunakan via telepon dengan pihak perusahaan yang 

mempunyai posisi pekerjaan yang berkaitan dengan studi kasus sehingga dapat memaparkan 

penjelasan dengan tepat. 

 

Tahapan kedua adalah analisis yang terdiri dari pada tahapan ini penulis melakukan pengumpulan 

data yang diperlukan untuk analisis kebutuhan. Data tersebut berupa kebutuhan dari pengguna 

dan kondisi keluar masuknya barang saat ini. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah wawancara dan observasi. 

 

Gambar 1. Proses rantai pasok di dalam perusahaan 

Pada Gambar 1, terdapat alur bisnis yang diterapkan pada kondisi saat ini. Pada tahap pertama, 

PPL (Petugas Penyuluh Lapang) memasukkan data ayam yang masuk ke kandang yang dikirimkan 

oleh divisi penetasan atau peternak lain. Kemudian dalam kesehariannya, PPL melakukan 

pemeriksaan secara manual dengan mencatatnya di kertas. Hasil dari input ayam dan pemeriksaan 

ayam akan dimasukkan ke dalam software spreadsheet. Jika proses- proses sebelumnya telah 

selesai, maka data yang sudah terkumpul di spreadsheet akan dicetak sebagai laporan yang nantinya 

akan diserahkan ke atasan atau pusat.. 

Perancangan alur sistem yang akan diimplementasikan dan dikonfigurasikan ke dalam aplikasi 

Odoo. Pada tahap ini, peneliti melakukan analisis untuk merancang sistem yang akan diterapkan di 

perusahaan berdasarkan hasil studi lapangan. Tujuan dari analisis perancangan sistem ini adalah 

untuk menentukan perangkat lunak atau teknologi apa yang diperlukan agar dapat 

mengimplementasikan dan mengonfigurasi software Odoo. Odoo memiliki fleksibilitas dalam 

melakukan konfigurasi sesuai dengan kebutuhan pengguna. Konfigurasi pada Odoo memiliki 

tujuan untuk membatasi ruang lingkup penelitian. Pada tahap ini, peneliti akan membatasi ruang 

lingkup penelitian terkait pelaporan barang masuk, barang keluar, dan stok pada PT. Charoen 

Pokphand Hatchery Gempol. Sehingga pada konfigurasi awal, terdapat beberapa konfigurasi awal 

yang diatur seperti profil perusahaan, undangan kolaborasi dengan karyawan, penambahan data 

perusahaan supplier untuk penyediaan stok, penambahan produk perusahaan, dan penambahan 

customer. Tahap ini merupakan inti dari penelitian, di mana dilakukan implementasi langsung 

menggunakan modul kombinasi dari berbagai modul pada software Odoo. Adapun beberapa modul 

yang akan di pasang adalah modul inventory sales, dan modul purchase. Modul-modul tadi 

memiliki peranannya masing-masing misalnya produk inventory digunakan dalam proses 

pengelolaan stok, modul sales untuk mengelola proses penjualan, hingga modul purchase yang 

berfungsi untuk mengelola supplier. Tahap pengujian dilakukan setelah proses instalasi dan 
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konfigurasi selesai serta data di perusahaan telah siap digunakan. Tujuan dari pengujian ini adalah 

untuk mengevaluasi kinerja sistem yang telah dibuat, mengidentifikasi kekurangan, dan 

memastikan bahwa sistem berfungsi dengan baik. Pengujian dilakukan dengan cara menggunakan 

langsung sistem Odoo oleh user. Selain itu, fitur-fitur yang telah diterapkan dalam penelitian ini 

juga dievaluasi melalui wawancara dengan pengguna untuk mendapatkan umpan balik dan 

pemahaman yang lebih dalam. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dalam proses implementasi pada Odoo, penulis memanfaatkan platform online yang berada pada 

website dengan link www.odoo.com. Setelah melakukan pembuatan profil perusahaan serta 

mengajak kolaborasi antar karyawan maka diperlukan konfigurasi mulai dari pemasangan modul- 

modul hingga pengisian data pada modul tersebut. Pengelolaan data perusahaan supplier 

menggunakan modul purchase dan memilih menu vendors. Pada gambar 2 di bawah ini dilakukan 

pengelolaan data supplier yang mana terdiri dari 2 perusahaan yaitu perusahaan PT. Medion 

Ardhika Bakti untuk memberikan supplai berupa vaksinasi dan PT. Charoen Pokphand Food 

Division untuk memberikan suplai berupa pakan kepada ayam ternak. 

Gambar 2. Proses pengelolaan data supplier 

Gambar 3 merupakan pengelolaan stok bahan baku perusahaan oleh supplier  menggunakan 

modul inventory 

Gambar 3. Proses pengelola stok barang dari supplier 

 

Dari data di atas dapat diketahui bahwa perusahaan menyuplai 4 jenis pakan ayam yakni pakan 

starter ayam broiler (pedaging), pakan grower ayam broiler, pakan finisher ayam broiler, vaksin 

ayam Gumboro A dan B, vaksin ayam Medivac dan vaksin ayam ND-IB Emulson. Pengelolaan 

produk jual menggunakan modul sales. Pengelolaan produk jual dapat dilakukan menggunakan 

modul sales yang berada pada bagian products.  
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Gambar 4. Proses pengelola stok produk yang akan dijual 

 

Dari Gambar 4, dapat dilihat bahwa terdapat beberapa produk yang dijual seperti ayam broiler siap 

dipotong, bibit ayam ternak, telur ayam kampung, telur ayam konvensional serta telur omega. 

Produk-produk ini akan dijual ke customer perusahaan yang sudah menjalin kerja sama dengan PT. 

Charoen Pokphand. Proses selanjutnya masuk ke dalam Pengelolaan customers menggunakan 

modul sales. Pengelolaan customers diatur di dalam modul sales pada bagian customers. Data 

customers ini akan digunakan sebagai acuan disaat perusahaan Pokphand mengirimkan produknya. 

 

 

Gambar 5. Proses pengelola customers dari produk perusahaan 

 

Dari Gambar 5 dapat diketahui bahwa sebenarnya customers dari perusahaan Pokphand adalah 

anak perusahaannya sendiri seperti PT. Charoen Pokphand Food Division, PT. Lion Superindo, dan 

PT. Singa Mas. Pengelolaan transaksi oleh customers menggunakan fitur quotation. Fitur quotation 

dapat digunakan di dalam modul sales yang mempunyai fungsi untuk mengelola proses penawaran 

dan penjualan dalam bisnis (Prayogo, 2021). Sebenarnya dalam modul sales terdapat fitur yang 

membantu proses penjualan selain fitur quotation, yakni adalah fitur orders. Fitur orders sendiri 

memungkinkan pengguna untuk mencatat dan mengelola pesanan yang diterima dari pelanggan. 

Pengguna dapat mencatat informasi lengkap tentang pesanan, termasuk produk atau layanan yang 

dipesan, jumlah pesanan, harga, dan detail pelanggan(Nugroho, 2023) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6. Proses penawaran kepada customers 

 

Pada Gambar 6 merupakan contoh proses transaksi dari customers dari perusahaan PT. Lion 

Superindo. Dalam proses transaksi ini terlihat detail produk yang ditawarkan seperti telur ayam 

kampung, konvensional, dan omega. Pada fitur ini juga disediakan tanggal expiration yang akan 

menjadi jatuh tempo konfirmasi penawaran yang ditujukan kepada pihak customers. Setelah 
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menggunakan Odoo dalam proses perencanaan sumber daya terdapat berbagai keuntungan yang 

dapat didapat oleh PT. Charoen Pokphand untuk meningkatkan efisiensi operasional dalam bisnis. 

Odoo menyediakan fitur- fitur terintegrasi yang memungkinkan pengelolaan semua aspek bisnis 

dalam satu platform. Pada alur bisnis sebelumnya, selain proses manual, perusahaan ini 

menggunakan software spreadsheet untuk membantu proses manajemen pengelolaan barang 

setelah melakukan pendataan secara manual. Berikut ini Tabel 1 menunjukkan tabel perbandingan 

antara teknologi yang dipakai sebelumnya dengan teknologi usulan adalah sebagai berikut. 

 

Tabel 1. Perbandingan Teknologi Sebelumnya dengan teknologi usulan 
Kriteria Spreadsheet Odoo 

Integrasi Integrasi dilakukan terpisah antar sheet 

dan membutuhkan kolaborasi fungsi. 

Antar modul sudah terintegrasi 

dengan modul lainnya 

Otomatisasi Dilakukan secara manual dan 

mengandalkan formula dan makro untuk 

mengotomatiskan beberapa tugas. 

Otomatis dan dapat diperbarui secara 

real-time 

Kolaborasi Menjadi lebih rumit dan memerlukan 

pengiriman file atau email terpisah 

Menyediakan platform kolaboratif 

yang memungkinkan berbagai pihak 

terlibat dalam rantai pasok, seperti 

pemasok, 

Analisis dan 

pelaporan 

Pengguna harus merancang dan 

membangun laporan mereka sendiri 

dengan rumus dan format tertentu. 

Menyediakan berbagai laporan dan 

analisis yang terkait dengan 

perencanaan sumber daya, termasuk 

analisis persediaan, pelacakan 

pesanan, prediksi permintaan, dan 

kinerja pemasok. 

Ketersediaan fitur Terbatas dalam hal fitur yang tersedia 

untuk pengelolaan rantai pasok 

Menyediakan berbagai fitur dan 

modul untuk manajemen rantai 

pasok. 

 

Dari Tabel 1 dapat diketahui bahwa software Odoo memiliki berbagai kelebihan dalam 

perencanaan sumber daya dalam hal integrasi, otomatisasi, kolaborasi, analisis dan pelaporan, serta 

ketersediaan fitur. Hal ini menandakan bahwa software Odoo merupakan platform yang lebih tepat 

digunakan dalam perencanaan sumber daya di PT. Charoen Pokphand Indonesia. Setelah selesai 

mengimplementasikan kombinasi beberapa modul pada Odoo, langkah berikutnya adalah 

melakukan pengujian. Pengujian dalam penelitian memiliki peran penting dalam memastikan 

kepastian, keandalan, dan keberlanjutan hasil penelitian yang telah dilakukan. Fungsi pengujian ini 

bertujuan untuk menguji hipotesis, memverifikasi kebenaran data, serta mengidentifikasi potensi 

kesalahan atau kelemahan dalam metode penelitian yang digunakan. Pengujian juga berperan 

dalam mengidentifikasi potensi kesalahan atau kelemahan dalam metode penelitian yang 

digunakan. Dengan melakukan pengujian, peneliti dapat mengidentifikasi faktor-faktor yang dapat 

mempengaruhi hasil penelitian, Dalam penelitian ini, pengujian dilakukan dengan menggunakan 

metode black-box. Black-box testing sendiri merupakan metode pengujian perangkat lunak di 

mana pengujian dilakukan tanpa pengetahuan rinci tentang struktur internal atau logika program 

Dengan menggunakan black-box testing, maka pengujian ini dapat mengidentifikasi kesalahan 

atau cacat dalam perangkat lunak dan pengguna dapat membandingkan output yang dihasilkan 

dengan output yang diharapkan (Rambe,2020). Dalam proses pengujiannya dapat dilakukan oleh 

tim pengujian yang tidak memiliki pengetahuan teknis yang mendalam tentang perangkat lunak. 

Proses pengujian ini dilakukan terhadap seluruh fitur yang digunakan proses penelitian ini seperti 

fitur vendor, inventory, product, customers, hingga fitur quotation. Berikut ini detail hasil 

pengujian menggnakan blackbox testing. 
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Tabel 2. Tabel testing sistem menggunakan black-box 

Fitur yang diuji Detail kegunaan fitur Tipe 

pengujian 

Hasil 

pengujian 

Kelola profil 

perusahaan 

Menambah dan bisa melakukan 

perubahan pada profil perusahaan 

Black- box ✓ 

Kelola vendors 

pada modul 

purchase bagian 

vendors 

Menambah data pemasok, mengubah 

data, dan menghapus data pemasok 

Black- box ✓ 

Kelola stok barang 

pada modul 

inventory bagian 

stock 

Menambah stok mengubah data, 

menghapus data, dan menganalisis 

perkiraan pengadaan barang 

Black- box ✓ 

Kelola produk 

pada modul sales 

bagian products 

Menambah detail produk, mengubah 

data, dan menghapus produk 

Black- box ✓ 

Kelola pelanggan 

pada modul sales 

bagian customers 

Menambah detail data pelanggan, 

mengubah data, dan menghapus data 

pelanggan 

Black- box ✓ 

Kelola transaksi 

pada modul sales 

bagian quotation 

Menambah , memperbarui, dan 

menghapus penawaran 

Black- box ✓ 

 

Pembahasan 

Hasil penelitian ini membuktikan bahwa penerapan odoo terhadap proses bisnis yang 

dilakukan selanjutnya berdampak positif. Hal ini menunjukkan bahwa dengan adanya perubahan 

Dalam proses pengelolaan barang, terdapat perubahan dari cara semi otomatis ke otomatis yang 

telah didapatkan melalui wawancara dengan pegawai perusahaan. Sebelumnya, pencatatan 

dilakukan secara manual dan memanfaatkan platform spreadsheet, namun sekarang menggunakan 

sistem Odoo yang memudahkan proses perencanaan sumber daya bagi pegawai di PT. Charoen 

Pokphand Hatchery Gempol. Odoo dapat menyediakan solusi terintegrasi untuk berbagai fungsi 

bisnis, sehingga memungkinkan perusahaan untuk mengelola semua aspek bisnis mereka dalam 

satu platform. Dengan demikian, data dan informasi dapat diakses dan dibagikan dengan mudah 

antara departemen, yang meningkatkan efisiensi dan kolaborasi. Selain itu dengan menggunakan  

modul Odoo, perusahaan dapat mengelola stok, pesanan, dan pengiriman dengan lebih efisien, 

mengurangi kesalahan manusia, dan mengoptimalkan rantai pasokan.  

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil studi yang telah dilakukan oleh peneliti, dapat disimpulkan bahwa penelitian 

ini berhasil dalam proses perencanaan sumber daya di PT. Charoen Pokphand Hatchery Gempol 

menggunakan software Odoo. Temuan penelitian ini memberikan jawaban terhadap rumusan 

masalah yang telah diajukan sebelumnya, yaitu Implementasi telah berhasil dilakukan, meskipun 

implementasi belum diterapkan ke seluruh sistem perusahaan seperti pemanfaatan modul human 

resources untuk mengelola data pegawai. Evaluasi penggunaan Odoo dalam proses perencanaan 

sumber daya memiliki hasil yang positif untuk diterapkan di perusahaan. Hal ini sejalan dengan 

berhasilnya proses pengujian fitur yang ada di Odoo dengan menyesuaikan kebutuhan yang ada di 

perusahaan 
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